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SUMMARY

KHOLISA AULIA KOSASIH. The Effect of Various Combination Media on
the Growth of Acacia (Acacia mangium Willd.) in Nursery. (supervised by DWI
SETYAWAN).

Acid dry land is one of the problems that mainly occurs on dry land, due to
less quality of the land for agriculture. Acid dry land has the characteristics of
low pH, saturation of bases, low C-organic, high Al content, high P fixation, and
level of iron and manganese close to toxic limit. Ultisol is one type of soils that
has low pH, which also has several problems that can be solved by adding organic
matter. This study aims to compare the growth of acacia (Acacia mangium Willd.)
seedlings with various combinations of growing media (soil, cocopeat, burnt
husk). The research was conducted from September 2020 to January 2021 in
Palembang. This study used a Randomized Block Design (RBD) and the results of
the observations were analyzed using ANOVA and the Orthogonal Contrast Test.
The results show that treatment with 100% soil media (P1) and soil media (90%)
+ burnt husk (10%) gave the highest average value for the variables of plant
height, leaf number, stem diameter, total leaf area, weight ratio of shoot to root.
The addition of cocopeat seems to inhibit the growth of acacia plants seeds due to
content of tannin in cocopeat, which incompletely lost due to time of washing and
soaking the cocopeat, and become a barrier in the absorption of nutrients in plants.
The results suggest that the use of cocopeat prior to optimum wash and soak in
reducing the tannin before using, sufficient seeding time (> 14 days), so that the
seeds are able to absorb nutrients in the soil when transferred to polybags, need
more research in longer time facilitating greater seed development.

Key word : Acacia, Burnt husk, Cocopeat, Media



RINGKASAN

KHOLISA AULIA KOSASIH. Pengaruh Berbagai Media Tanam terhadap
Pertumbuhan Akasia (Acacia mangium Willd.) di Pembibitan. (Dibimbing oleh
DWI SETYAWAN).

Lahan kering masam memiliki potensi yang cukup besar untuk pertanian
dan perkebunan, tetapi terkendala dengan kualitasnya yang rendah. Beberapa sifat
yang kurang adalah pH rendah, kejenuhan basa, C-organik rendah, kandungan Al
tinggi, fiksasi P tinggi, kandungan besi dan mangan mendekati batas meracuni
tanaman. Tanah yang umumnya mempunyai pH masam di lahan kering salah
satunya yaitu Ultisol. Permasalahan lahan kering masam merupakan kendala yang
harus diatasi, yaitu dengan penambahan bahan organik. Penelitian ini bertujuan
untuk membandingkan pertumbuhan bibit Akasia (Acacia mangium Willd)
dengan berbagai kombinasi media tanam (tanah, cocopeat, sekam bakar).
Penelitian dilaksanakan pada September 2020 sampai Januari 2021 di Palembang.
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dan hasil
pengamatan dianalisis menggunakan Uji Kontras Orthogonal. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa perlakuan dengan media tanah 100% (P1) dan media tanah
(90%) + sekam bakar (10%) memberikan nilai rata-rata tertinggi pada peubah
tinggi tanaman, jumlah daun, diameter batang, total luas daun, serta nisbah tajuk
dan akar. Pemberian cocopeat diduga menghambat pertumbuhan dikarenakan
kandungan zat tanin pada cocopeat yang belum hilang seluruhnya akibat dari
waktu pencucian dan perendaman cocopeat yang kurang maksimal sehingga
menjadi penghalang dalam penyerapan unsur hara pada tanaman. Hasil penelitian
menyarankan untuk penggunaan cocopeat sebaiknya dicuci dan direndam dengan
maksimal agar kandungan zat tanin hilang sebelum media digunakan, waktu
penyemaian benih yang cukup (>14 hari), agar bibit mampu menyerap hara pada
saat dipindah tanamkan ke polybag, penelitian dengan jangka waktu lebih lama,
untuk memperpanjang tingkat perkembangan bibit.

Kata Kunci : Akasia, Sekam bakar, Cocopeat, Media
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pada saat ini hutan tanaman industri lebih fokus pada pengembangan
tanaman hutan yang cepat tumbuh dan berdaur hidup pendek guna mencukupi
kebutuhan kayu. Kebutuhan kayu secara nasional diperkirakan mencapai 60 juta
m?® per tahun, sedangkan hasil pada tahun 2017 jumlah produksi kayu bulat di
Indonesia hanya mencapai 49,13 juta m*. Tanaman akasia sudah banyak dikenal di
masyarakat Indonesia, dengan hasil produksinya berupa kayu, dimana kayu sangat
diperlukan sebagai bahan baku dalam perindustrian pulp dan kertas. Pertumbuhan
tanaman akasia terbilang mudah karena tanaman ini tumbuh pada lahan dengan
tingkat kesuburan yang rendah dengan perkembangan diameter 2,5 — 3,5 cm/tahun
(Leksono dan Setiaji, 2003 dalam (Elfarisna dan Setijorini, 2013).

Dalam pertumbuhannya setiap tanaman memerlukan kadar hara yang baik,
salah satu faktor pendukung pertumbuhan tanaman adalah media tanam. Media
tanam merupakan tempat tinggal bagi tanaman, sehingga media harus memiliki
kriteria yang baik bagi pertumbuhan tanaman. Setiap media tanam tentunya
memiliki kekurangan dan kelebihan yang berbeda dilihat dari segi struktur, unsur
hara yang terkandung dan kemampuan menyimpan air (Hadris dan Triyono,
2015). Media tanam yang baik untuk pembibitan adalah yang memiliki struktur
remah, memiliki pH netral, mengandung unsur-unsur baik yang dibutuhkan oleh
tanaman, dapat menyimpan air dengan baik, dapat mempertahankan kelembaban
di sekitar akar tanaman, memiliki drainase dan aerasi yang baik, serta bebas dari
organisme dan cendawan penyebab penyakit pada tanaman (Hadris dan Triyono,
2015).

Di Indonesia terdapat 102,8 juta ha lahan kering masam dari total luas 148
juta lahan kering (Mulyani et al., 2004). Kemasaman menjadi salah satu masalah
yang terjadi pada lahan kering dikarenakan kemasaman mengakibatkan lahan
menjadi kurang baik untuk bidang pertanian. Lahan kering masam merupakan
lahan yang tidak pernah digenangi atau tergenang air pada sebagian besar waktu

dalam setahun. Lahan kering masam mempunyai sifat pH rendah, kejenuhan basa,
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C-organik rendah, kandungan Al tinggi, fiksasi P tinggi, kandungan besi dan
mangan mendekati batas meracuni tanaman. Tanah yang umumnya mempunyai
pH masam di lahan kering adalah Entisols, Inceptisols, Oxisols, Spodosol, dan
Ultisol (Mulyani dan Irsal, 2008).

Ultisol mempunyai sebaran luas mencapai 45 juta ha atau sekitar 25% dari
total luas daratan Indonesia (Stephanus et al., 2014). Erosi tanah merupakan
kendala pada tanah ultisol dan sangat merugikan karena dapat mengurangi
kesuburan tanah. Ditinjau dari luasnya, tanah ultisol memliki potensi yang baik
untuk pertumbuhan tanaman kehutanan (Wahyuningtyas, 2010). Ultisol
merupakan salah satu tanah di Indonesia yang dapat berkembang dari berbagai
bahan induk yang bersifat masam ataupun basa. Tanah ultisol dapat dijadikan
sebagai media tanam akasia karena tanaman akasia yang dapat hidup di lahan
marginal, dengan kandungan tanah yang kurang subur serta lahan yang
terdegradasi.

Permasalahan kemasaman yang terjadi pada lahan kering terutama pada
tanah ultisol merupakan kendala yang harus diatasi karena lahan yang luas
memiliki potensi bagi perkebunan dan kehutanan. Salah satu cara yang dapat
dilakukan yaitu dengan penambahan bahan organik. Penambahan bahan organik
pada tanah ultisol dapat dilakukan dengan penambahan sekam bakar dan
cocopeat. Sekam bakar dan cocopeat biasanya dapat digunakan sebagai pupuk dan
media tanam karena mengandung bahan organik yang dapat memperbaiki
pertumbuhan tanaman.

Sekam merupakan produk sampingan dari padi yang tidak ditumbuk.
Produksi sekam adalah sekitar 20-30 % dari total padi yang tidak ditumbuk
(Nawafi et al., 2010). Menurut (Badan Pusat Statistik, 2009) total produksi padi
di Indonesia yaitu sebesar 54 juta ton, sehingga produksi sekam di Indonesia
sekitar 10,9 — 16,3 juta ton. Sekam bakar atau arang sekam merupakan salah satu
media tanam yang berasal dari sekam padi dan sering digunakan sebagai
pengganti media tanah. Arang sekam mengandung SiO2 (52%), C (31%), K
(0,3%), N (0,18%), F (0,008%), dan Ca (0,14%). Arang sekam dapat dijadikan
media tanam pilihan yang baik, karena arang sekam memiliki sifat yang tidak

menggumpal dan porositas yang cukup baik sehingga akar tanaman dapat tumbuh
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dengan baik. Penambahan arang sekam pada media tumbuh akan menguntungkan
karena dapat mengefektifkan pemupukan karena selain memperbaiki sifat fisik
tanah, arang sekam dapat mengikat dan menyimpan hara yang kemudian
digunakan ketika kekurangan hara. Menurut (lrawan dan Kafiar, 2015)
pemanfaatan bahan organik arang sekam padi baik digunakan untuk media tanam
alternatif yang mampu memberi respon baik bagi pertumbuhan tanaman
kehutanan Cempaka wasian. Berdasarkan hasil penelitian (Fiona, 2010),
penambahan arang sekam sebanyak 5% (v/v) pada media tumbuh menghasilkan
pertumbuhan semai jabon terbaik.

Cocopeat merupakan salah satu media tanam yang proses terbentuknya dari
penghancuran sabut dari serat serta serbuk halus. Cocopeat didapatkan dari limbah
hasil industri kelapa. Cocopeat mengandung (0,14%) N, (0,04%) P, (0,65%) K,
(9,75%) Ca dan (25%) Mg (Shanmugasundaran et al., 2014) dalam (Rahayu et
al., 2016). Menurut (Muliawan 2009) dengan menggunakan media cocopeat juga
memiliki beberapa keuntungan, apabila menggunakan pupuk cair maka akan
dapat mengurangi pemakaiannya karena sifat cocopeat yang mudah menyimpan
air, kemudian cocopeat juga memiliki kandungan unsur hara yang dibutuhkan
tanaman dalam menunjang pertumbuhan akar sehingga baik dan cepat
pertumbuhannya untuk pembibitan (Artha, 2014). Hasil penelitian (Tuah et al.,
2016) yang menyatakan bahwa media cocopeat yang digongseng + dolomit dapat
meningkatkan pertumbuhan stek tanaman akasia, dan didukung juga oleh hasil
penelitian (Ramadhan et al., 2018) yang menyatakan bahwa penggunaan cocopeat
25% dan 50% yang dikombinasikan dengan media tanah merupakan komposisi
terbaik untuk pertumbuhan merbau darat dan sengon laut karena berpengaruh
nyata terhadap tinggi, diameter, jumlah daun, berat kering tajuk, dan berat kering
akar.

Berdasarkan uraian diatas maka dilakukan penelitian untuk membandingkan
beberapa kombinasi media tanam dan mengeksplorasi berbagai media tanam yang

baik bagi pertumbuhan bibit tanaman akasia.
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1.2. Rumusan Masalah
Apakah media tanam tanah yang dikombinasikan dengan bahan organik
cocopeat dan sekam bakar dapat memberikan hasil yang lebih baik bagi

pertumbuhan tanaman akasia.

1.3. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan beberapa kombinasi media
tanam dan mengeksplorasi berbagai media tanam yang baik bagi pertumbuhan

bibit tanaman akasia.
1.3. Hipotesis

Diduga pertumbuhan bibit akasia terbaik pada perlakuan media tanam
tanah 80% + cocopeat 20%.
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